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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal, 

sebagai berikut. 

a. Konteks Sosial Pengarang 

N. Marewo merupakan nama pena dari Aminullah. N. Marewo dalam 

Novel “Nggusu Waru Yang Tersisa” berbicara secara luas tentang perjalanan 

kehidupan tokoh utama dalam novel tersebut. Meskipun ada tokoh-tokoh dari 

luar yang dilahirkan, namun mereka malah digunakan untuk memperlihatkan 

pandangan masyarakat tentang kegiatan sehari-hari kehidupan masyarakat suku 

Mbojo di Bima Dompu. Hal tersebut dapat dilihat seperti pada tokoh Fadil 

yang penulis gambarkan pada Novel Nggusu Waru. 

b. Cermin Masyarakat dalam Novel Nggusu Waru yang Tersisa 

Cerminan terhadap masyarakat Bima yaitu masyarakat Bima Dan Dompu 

dapat mengetahui delapan (8) sifat atau ciri atau sifat pemimpin dou 

Mbojo/Dompu. Nggusu Waru adalah delapan sifat/karakteristik yang menyatu 

sedemikian kuatnya dalam diri seseorang yang menjadi pemimpin (dumu dou, 

ama dou, amarasa) (bahasa lokal). 

c. Fungsi Sosial Sastra  

Fungsi sosial sastra yang dimiliki novel ini ada 2 yaitu: 
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1) Mendidik 

Adanya nila-nilai atau pesan moral yang disampaikan oleh sang 

pengarang untuk si pembaca atau pecinta karya sastra. 

2) Menghibur 

Adanya cerita-cerita yang menarik pada novel “Nggusu Waru yang 

Tersisa”. 

5.2 Saran 

Beberapa saran berikut dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait antara lain. 

1. Saran kepada pembaca karya sastra 

Pembaca karya sastra sebaiknya mengambil nilai-nilai positif dalam 

karya sastra yang telah dibacanya dalam kehidupan di masyarakat.Novel 

Nggusu Waru adalah novel yang bagus dan berkualitas, sehingga tidak ada 

salahnya membaca novel tersebut. 

2. Saran kepada peneliti lain 

Pada penelitian ini, peneliti mempunyai kelemahan yaitu dalam 

melakukan analisis novel peneliti sangat sulit dalam hal membedakan konteks 

sosial pengarang dan fungsi sosial sastra. Oleh karena itu, peneliti lain 

sebaiknya terus meningkatkan penelitian dalam bidang sastra khususnya 

dalam novel Nggusu Waru yang Tersisa karya N. Marewo secara lebih 

mendalam dengan bentuk analisis yang berbeda karena novel tersebut 

termasuk novel yang bagus dan berkualitas. 

3. Untuk semua pihak, peneliti sangat mengahapkan saran dan kritik yang 

bersifat membangun. 
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